
BAB IIIi 

METODEiPENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan JenisiPenelitian 

Penelitian ini ditinjau dari pendekatannya ialah penelitian kualitatif 

deskriptif, ialah penelitian yang berupaya menciptakan informasi deskriptif 

berbentuk perkata tertulis ataupun lisan dari orang-orang serta sikap yang diamati.1 

Sedangkan penelitian kualitatif bagi Miles serta Huberman merupakan: conducted 

through an intense and oriprolonged contact with a i “field” or life situation.iThese 

situationsiare typicallyi “banal” or normaliones, reflectiveiof the everydayilife 

individuals, igroups, societies, iand organizationsi.2  Artinya merupakan penelitian 

yang dicoba lewat kontak langsung yang berkelanjutan ataupun penelitian di 

lapangan sehingga bisa memandang langsung suasana yang mencerminkan apa 

yang ingin di cermat baik perorangan, kelompok, sosial serta organisasi. 

Penulis menggunakan prosedur penelitianikualitatifiini pula disebabkan: 1) 

lebihigampang mengadakanipenyesuaianidengan realitas yangi berukuran iganda, 

2) ilebih gampang menyajikanisecarailangsung hakikatiikatan antarai periset serta 

subyeki riset, 3) mempunyai ikepekaan serta energi penyesuaianidiriidengan 

banyakipengaruh yang mencuat dariipola- pola nilaiiyang dihadapi3 

 
1Lexy J.iMoleong,MetodeiPenelitian Kualitatifi (Bandung: RemajaiRosdakarya,2004), 

h. 3i 
2Miles, MattewiB. dan A. iMichael Huberman. i1992. QualitativeiData Analysis: iA 

Sourcebookiof NewiMethod. TerjemahaniTjetjep RohendiiRohidi. AnalisisiData Kualitatif: iBuku 

Sumberitentang Metode-metodeiBaru. Jakarta: iPenerbit UniversitasiIndonesia i (UI-PRESS). i6 
3 Margono, MetodologiiPenelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 41 



Tipe riset iniimerupakan riset lapangani (field work researchi) yang dicoba 

denganimemakai pendekatanikualitatif deskriptif. Bagi Anslm Strauss serta Juliet 

Corbin“penelitian kualitatif merupakan tipe penelitian yang temuan- temuannya 

tidak diperoleh lewat prosedur statistik ataupun wujud hitungan lain- nya”.4 

Bagi Moleong, ipenelitian kualitatifiberakar pada lataribelakang ilmiah 

selaku keutuhan, imengandalkanimanusia bagaikan perlengkapan iipenelitian, 

menggunakan tata cara kualitatifianalisis secaraiinduktif, memusatkan target riset 

padaiusaha menciptakan teoriilebih mementingkaniproses dari padaihasil, memilah 

seperangkatikriteria buat menulisikeabsahan informasi, irancangan penelitian 

bersifat sedangkan serta hasil penelitian disepakati oleh subjek penelitian5 

Pendekatan kualitatif pula dapat dimaksud bagaikan prosedur riset yang 

menciptakan informasi deskriftif berbentuk perkata tertulis ataupun lisan dari 

orang-orang ataupun pelaksana yang bisa diamati. Pendekatan ini hendak 

ditunjukan pada latar serta orang tersebut secara holistic (utuh)6 

Berdasarkan simpulan di atas hingga dalam penelitian saya memakai 

pendekatan penelitian kualitatif deskriptif, serta tipe penelitian yang saya jalani 

imerupakan penelitianilapangan (field work research) yang dicoba dengan 

memakai pendekatani kualitatif deskriptifi 

 

B. LokasiiPenelitian 

 
4Anselm Straussidan Juliet Corbin, iDasar-Dasar PenelitianiKualitatif, i (Yogyakarta: 

PustakaiPelajar Offset, i2007), h. i4. 
5 LexyiJ. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: iPT Remaja Rosdakarya, 

i2001), h, 4 
6S. Margono, iMetodologiiPenelitian Pendidikani (Jakarta: RinekaiCipta, 2007), ih. 5. 



Adapuni yang menjadi lokasi penelitiani oleh penulis yaitu diiSMPiNegeri 

1iBanjarbaru, SMP Negerii10 Banjarbaruidan SMP Negerii15 Banjarbaru, iketiga 

sekolah ini dipilih karena sekolah ini sudah melaksanakan Belajar Dari Rumah, 

tetapi masih sering memiliki kendala antara lain pelaksanaan belajar dari rumah 

yang lebih sering dilaksanakan guru hanya berupa pemberian tugas, peserta didik 

di sekolah ini juga masih banyak terkendala dengan tidak memiliki gaway yang 

mendukung, keterbatasan sinyal kuat sehingga beberapa orang tua harus merokoh 

kocek yang lebih dalam untuk memberli kartu perdana dari provider yang sesuai 

dengan wilayah sekitar rumah atau harus memasang wifi. Dan setelah ditelusuri di 

SMPiNegeri 1iBanjarbaru, SMPiNegeri 10iBanjarbaru dan SMP Negeri 15 

Banjarbaru belum pernah dilakukan penelitian tentang pelaksanaanipembelajaran 

PendidikaniAgamaiIslam pada saat penyebaran koronavirus 

Alasan memilih sekolah tersebut dikarenakan sekolah ini telah menerapkan 

belajaridari rumah selamaipenyebaranivirus Koronavirus dan masing-masing 

sekolah memiliki karakteristik masing-masing. 

SMP Negeri 1 Banjarbaru beralamatkan di Jalan. Pangeran Suriansyah 

No.4, Kemuning, iKecamatan BanjarbaruiSelatan, KotaiBanjar Baru, iKalimantan 

Selatan. iSekolah ini dipilih menjadiilokasi penelitian karena termasuk sekolah 

favorit di daerah Banjarbaru, sekolah ini juga banyak menghasilkan peserta didik 

dan siswi yang berprestasi seperti sering menempati 5 besar nilai ujian tertinggi se 

kota Banjarbaru. SMP Negeri 1 Banjarbaru merupakanisebagai sekolahimenengah 

pertamaifavorit di Kota Banjarbaru denganijumlah pesertaididik mayoritas 



beragama Islam, SMPiNegeri 1iBanjarbaru sebagaiisekolah indukidan sekolah 

sasaranisebagai barometerisekolah menengahipertama diiKota Banjarbaru 

Adapuniuntuk SMP Negerii10 Banjarbaruiyang terletak di Jalan A. Yani 

KM 19.200iKelurahan LandasaniUlin BaratiKecamatan LiangiAnggangiKota 

Banjar Baru, Kalimantan Selatan dipilih karena lokasi yang terjangkau dan strategis 

serta berada dekat perbatasan Kota Banjarbaru dan Gambut Kabupaten Banjar. 

Untuk SMP Negeri 15 Banjarbaru yang beralamatkan Jalan Sempati Rt 44 

Rw 09 Tegal Arum, KelurahaniLandasan UliniUtara, KecamataniLiangiAnggang, 

Kota BanjariBaru, Kalimantan Selatan merupakan sekolah yang baru dibandingkan 

dengan SMP Negeri lainnya di Kota Banjarbaru dan terletak di lokasi yang strategis 

karena dekat dengan jalur masuk bandara Syamsudin Noor. 

 

C. Subjek dan objek 

1. Subjek 

Teknik penelitian yang digunakan yaitu Teknik SnowballiSampling, 

Adapun yang dimaksud Teknik SnowballiSampling dapat diartikan sebagai 

Snowball sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula 

jumlahnya kecil, kemudian membesar. Ibarat bolaisalju yang menggelinding 

yang lama-lama menjadiibesar. Dalam penentuan sampel, pertama-tama 

dipilih satu atau dua orang, tetapi karena dengan dua orang ini belum merasa 

lengkap terhadap data yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang 



dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data yang diberikan oleh dua orang 

sebelumnya. Begitu seterusnya, sehingga jumlah sampel semakin banyak.7 

Subjek yang akan menjadi narasumber penelitian ini terdiri dari 1 

orang kepala sekolah, 2 orang guru Pendidikan Agama Islam, 4 orang peserta 

didik, 4 orang tua peserta didik dari masing-masing sekolah, yaiti SMP Negeri 

1 Banjarbaru,  SMP Negeri 10 Banjarbaru dan SMP Negeri 15 Banjarbaru 

 

2. Objek 

Adapun objek dalam penelitian ini yaitu Rancangan Kegiatan pembelajaran 

baikisecaraidaringi (dalamijaringan) daniluringi (luar jaringan), iAktivitas 

mengajar guru Pendidikaniagama Islam, iaktivitas belajaripeserta didik 

dalamimengikuti pembelajaran, sumber dan media yang digunakan dalam 

pembelajaran, TanggapaniPeserta didik, OrangiTua daniGuru terhadap 

Pembelajaran JarakiJauh Selama PandemiiKoronavirus pada 3 sekolah, 

yaitu SMPiNegeri 1iBanjarbaru, SMPiNegeri 10 Banjarbaruidan 

SMPiNegeri 15 Banjarbarui 

 

 

 

 

 

 

 
7 Sugiono, iMetode penelitianiPendidikani (Bandung: Alfabeta, i2017) Cet-25 h. i85-86 



D. Datai dan sumberiData 

1. Datai 

a. DataiPokok 

Adapuni yang dimaksud dataipokok oleh penulis di sini adalah data 

yang berhubungan dengan pembelajaran PendidikaniAgamaiIslam 

padaimasaiKoronavirus, yang terdiri dari 

1) Rancangan Kegiatan Pembelajaran secara daring (dalam jaringan) dan 

luring (luar jaringan) 

2) Aktivitas mengajar guru Pendidikan Agama Islam 

3) Aktifitas peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

4) Sumber dan media yang digunakan  

5) Tanggapan guru, peserta didik dan orang tua terhadap pembelajaran 

jarak jauh 

 

b. Data Penunjang 

Data penunjang yang penulis maksudkan di sini adalah data yang 

berguna untuk melengkapi analisis penelitian, antara lain: 

1) Sejarah berdirinya 3 sekolah yang dijadikan penelitian di Kota 

Banjarbaru 

2) Letak Geografis lokasi penelitian 

3) visi dan misi,  

4) keadaan peserta didik, orang tua, guru dan karyawan, sarana dan 

prasarana sekolah, dan data lainnya yang menunjang data pokok. 



2. SumberiData 

Berdasarkan penilaian yang cukup memenuhi syarat di atas, maka 

mengenai pemeriksaan ini, saksi atau sumber informasi adalah orang-orang 

yang dianggap mengetahui pembelajaran madrasah pada jam penyebaran virus 

Corona di SMP Negeri 1 Banjarbaru, SMP Negeri 10 Banjarbaru dan SMP 

Negeri 10 Banjarbaru. SMPN 15 Banjarbaru. Dimana saksi atau sumber 

informasi dalam penelitian ini dipisahkan menjadi dua, menjadi sumber 

informasi esensial yang spesifik. Sumber informasi esensial adalah sumber 

informasi yang secara langsung memberikan informasi kepada otoritas 

informasi.8 Dalam penelitian ini, sumber informasi penting yang diperoleh 

ilmuwan adalah: 4 orang peserta didik dari masing-masing sekolah, 4 Orang 

tua dari masing-masing sekolah dan 2 orang guru PendidikaniAgamaiIslam di 

SMPiNegeri 1 Banjarbaru, iSMP Negeri 10 Banjarbaru dan SMP Negeri 15 

Banjarbaru untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaraniPendidikan 

Islamipada saat penyebaranikoronavirus.    

Sedangkanisumber dataisekunder merupakanisumber yangitidak 

langsungimemberikan dataikepada pengumpulidata, misalnyailewat orang  

lainiatau lewatidokumen.9 Sumberidata sekunderiyang diperolehipenulis 

adalah dataiyang diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan yaitu 

kepala sekolah di SMP Negeri 1 Banjarbaru yang berjumlah , SMP Negeri 10 

Banjarbaru dan SMP Negeri 15 Banjarbaru dan dengan tenaga Kependidikan 

 
8 Sugiyono,iMetode PenelitianiPendidikan, PendekataniKuantitatif, Kualitatifidan R&D, 

(Bandung: iAlfabeta: 2008), h. 253 
9 Sugiyono, iMetode PenelitianiPendidikan, PendekataniKuantitatif, Kualitatifidan R&D, 

(Bandung: Alfabeta: 2008), h. 255 



di SMP Negerii1 Banjarbaru, SMPiNegeri 10iBanjarbaru yang daniSMP 

Negerii15 Banjarbaru untuk mengetahui beberapa dokumen yang berkaitan 

dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada saat penyebaran 

koronavirus di SMP Negerii1iBanjarbaru, iSMPiNegeri 10iBanjarbaru dan 

SMPiNegeri 15iBanjarbaru 

 

E. TeknikiPengumpulan Datai 

1. Wawancarai 

Prosedur wawancaraimerupakan suatu diskusi ataupun tanyaijawab 

yangidilakukan olehipewawancara buat mendapatkan data dari 

terwawancaranyaibaik secarailangsung ataupun tidakilangsung dengan 

sumberidata.10 Definisi lain melaporkan kalua Wawancara ialah wujud 

komunikasi antara 2 orang, mengaitkan seorang yang mau mendapatkan data 

dari seseorang yang lain dengani mengajukan pertanyaan-ipertanyaan 

bersumber pada tujuanitertentu.11 

Bersumber pada teori diatas bisa diambil kesimpulan kalau wawancara 

merupakan suatu diskusi berbentuk tanya jawab antara 2 orang ataupun lebih, 

yang satu bagaikan pewawancara serta yang lain bagaikan sumber. Ada pula 

macam-imacam prosedur wawancara ini merupakan wawancara terstruktur, 

wawancara semi terstruktur, serta wawancara tidak berstruktur.12 Wawancara 

 
10 EdiiKusnadi, MetodologiiPenelitian, AplikasiiPraktis, (Jakarta: iRamayana Press, 2008), 

h. i79 
11 DeddyiMulyana, MetodologiiPenelitian KualitatifiParadigma BaruiIlmu Komunikasi 

dan IlmuiSosial Lainnya, i (Bandung: PT RemajaiRosdakarya, i2010), h, i180 
12 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2014), h, 72-74 



terstruktur maksudnya pewawancara sudah mempersiapkan pertanyaan- 

pertanyaan tertulis yang sekalian alternatif jawaban sudah disediakan. 

Sebaliknya wawancara tidak terstruktur maksudnya pewawancara leluasa buat 

menanyakan apa saja kepada nara sumber, namun senantiasa mengingat 

informasi apa yang hendak dikumpulkan, dalam perihal ini nara sumber berhak 

untuk menjawab sesuai dengan pikiran serta pendapatnya 

Wawancara semi terstruktur maksudnya campuran antara wawancara 

terstruktur serta wawancara tidak terstruktur. Dari 3 ragam prosedur 

wawancara tersebut hingga periset memakai tata cara wawancara semi 

terstruktur yang diperuntukan kepada kepala sekolah, guru pendidikan Agama 

Islamiorang tua serta pesertaididik SMP Negeri 1iBanjarbaru, SMP Negeri 10 

Banjarbaru serta SMP Negeri 15 Banjarbaru 

 

2. Observasii 

Observasii ialah pengamatanidengan pencatatanisistematik fenomena 

yangidi iselediki.13Observasi juga dimaksud bagaikan pengamatan serta 

pencatatanisecara sistematikiterhadap indikasi yangi nampak padaiobjek 

penelitiani,14 bisa ditarikikesimpulan kalau Penafsiran iObservasi merupakan 

prosesimengamati tingkahipeserta didik dalam sesuatu suasana itertentu. 

Suasana yang diartikan bisa berbentuk suasana sesungguhnya ataupun alamiah, 

serta pula suasana yang terencana diciptakan ataupun eksperimen. 

 
13 Sutrisno, Metodologi Research, (Yogyakarta: Bumi Aksara,2003), h, 73 
14 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 158 



Sebaliknya prosedur observasi yang peneliti pakai merupakan 

observasi non partisipan dengan mendampingi guru pembelajaran Agama 

Islam dalam proses pendidikan intrakurikuler yang dikerjakannya. Setelah itu 

tata cara observasi ini periset pakai buat mendapatkan cerminan tentang 

kondisi SMP Negeri 1 Banjarbaru, SMPiNegeri 10iBanjarbaru serta SMP 

Negeri 15 Banjarbaru yaitu Penyusunan Perencanaan Pembelajaran yang 

meliputi desain, pendekatan, metode dan media, Pelaksanaan Pembelajaran 

yang meliputi perilaku belajar peserta didik, Evaluasi Pembelajaran yang 

meliputi hasilibelajar peserta didikidan Permasalahan ipembelajaran serta 

solusinya dalam pelaksanaanipembelajaran PAI padaimasa penyebaran 

iKoronavirus. 

3. Dokumentasii 

Prosedur dokumentasi merupakan i “prosedur yang dipakai buat 

mendapatkan data dari sumber tertulis/ dokumen- dokumen, baik berbentuk 

buku- buku, majalah, i peraturan- peraturan, notulen rapat, catatan setiap hari, 

serta sebagainya”.15 

Bersumberi pada penafsiran di atas, bisa dimengerti kalau prosedur 

dokumentasi bisa dimaksud bagaikan sesuatu metode pengumpulan informasi 

yang diperoleh dari dokumen- dokumen yang terdapat ataupun catatan- catatan 

yang tersimpan, baik itu berbentuk catatan itranskrip, novel, pesan berita, serta 

lain sebagainya. Dengan prosedur ini maka fokus pengumpulan informasi 

 
15 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, Aplikasi Praktis, (Jakarta: Ramayana Press, 2008), 

h. 102 



dicoba terhadap tiap dokumen ataupun arsip kegiatan serta pelaporan yang 

terdapat di SMP Negeri 1 Banjarbaru, SMP Negeri 10 Banjarbaru serta SMP 

Negeri 15 Banjarbaru 

Tabel 3.1 Matriks Data, Sumber Data dan Teknik Pengmpulan Data 

No Data  Sumber Data Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1 Data pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada masa 

penyebaran Koronavirus di 

SMP di Kota Banjarbaru 

  

 a. Rancangan keiatan 

pembelajaran dalam 

jaringan (daring) dan luar 

jaringan (luring) 

Kepala Sekolah, 

Guru Agama 

Wawancara 

dan 

Dokumentasi 

 b. Aktivitas guru dalam 

pembelajaran  

Guru Agama Wawancara, 

Dokumentasi 

dan Observasi 

 c. Aktivitas peserta didik 

dalam mengikuti 

pembelajaran 

Orang tua 

peserta didik dn 

peserta didik 

Wawancara 

dan 

Dokumenasi 

 d. Sumberidan 

mediaipembelajaran 

yangidigunakan 

dalamipembelajarani 

Kepala Sekolah, 

Guru Agamai, 

Orang Tua dan 

peserta didik 

Wawancara, 

Dokumentasi 

dan Observasi 

 e. Tanggapan Guru, Orang 

Tua dan Peserta didik 

tentang Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

Pada Masa Penyebaran 

Koronavirus 

Gurui Agama, 

Orang Tua dan 

ipeserta didik 

Wawancara, 

Dokumentasi 

2 Data penunjang untuk 

melengkapi data pokok yang 

meliputi: 

 

a. Sejarah Berdirinya 

b. Leak Geografis lokasi 

penelitian 

c. Visiidan Misii 

d. keadaanipeserta didik, 

orang tua, gurui dan 

 

 

 

 

KepalaiSekolah 

dan Tenaga 

Kependidikan 

 

 

 

 

Wawancara, 

Observasiidan 

iDokumentasi 



karyawan, saranaidan 

prasaranaisekolah 

 

F. Analisis Data 

Setelah dataiyang diteliti iterkumpul, hingga sesi berikutnya merupakan 

menganalisaidata. Analisaidata ialah prosesimencari serta menyusunisecara 

sistematisidata yang diperolehidari hasiliwawancara, catatanilapangan, serta 

dokumentasi, idengan metode mengorganisasikanidataikedalam kategori, 

menjabarkanikedalam unit- unit, imelaksanakan sintesa, imenyusun kedalamipola, 

memilah mana yang berarti serta yang hendak dipelajari serta membuat kesimpulan 

sehingga gampang dimengerti oleh diri sendiri ataupun orang lain16 

Menurut Miles &iHuberman analisisiterdiri dari tigaialur kegiatan yang 

terjadiisecara bersamaan yaitu: ireduksi data, ipenyajian data, ipenarikan 

kesimpulan/verifikasii.17 

 

1. Reduksi Datai 

Reduksiidata merupakan prosesimemilah, menyederhanakan, 

memfokuskaniserta sesuatuiwujud analisis yang tajam, iringkas, terfokus, 

membuang informasi yang tidak berarti, serta mengorganisasikan informasi 

bagaikan metode buat menggambarkan serta memverifikasi kesimpulan akhir.18 

 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 24 
17 Miles, Mattew B. dan A. Michael Huberman. 1992. Qualitative Data Analysis: A 

Sourcebook of New Method. Terjemahan Tjetjep Rohendi Rohidi. Analisis Data Kualitatif: Buku 

Sumber tentang Metode-metode Baru. Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia (UI-PRESS). h. 16 
18 Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif, (Jakarta : Referensi, 2013), 

hal. 135 



Dalam metodeimenganalisis data reduksi data ialah merupakan sesi 

merangkum, memilah hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang berarti, 

dicariitema serta polanya. Sesudah dataidiredukasi sehingga akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas serta hendak memudahkan periset buat melaksanakan 

pengumpulan datai 

 

2. Penyajian Data 

iPenyajian data ataupunidisplay data merupakan usahaimerangkai data 

yangiterorganisir serta tersusunidalam upayaimenggambarkanikemungkinan 

terdapatnya penarikanikesimpulan serta mengambiliTindakan 19 

Sesudah melaksanakan reduksiidata, berikutnya periset menyajikanidata 

yang sudah dikumpulkan, iyang sudah difokuskan, iyang dirangkum, serta diseleksi 

hal-haliyang pokok. iHingga penyajian informasi dalam riset ini dicoba dalam 

wujud menguraikan secara pendek, tabel, igrafik, iyang setelah itu diberikaniuraian 

yang bertabiat naratifi 

 

3. PenarikaniKesimpulan 

Penarikanikesimpulan ialah aktivitas menggambarkaniyang utuhidari 

objek yangiditeliti ataupun konfigurasiiyang utuh dariiobyek riset. iKesimpulan 

dini yangidikemukakan masihibersifat sedangkaniserta hendakiberganti apabila 

 
19 Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif, (Jakarta : Referensi, 2013), h. 

135 



tidakiditemui bukti- buktiiyang kokoh serta menunjangipada sesiipengumpulan 

dataiselanjutnya. 

Namuniapabila kesimpulaniyang dikemukakanipada sesiidini, didukung 

oleh bukti-ibukti yangivalid serta tidak berubah-iubah dikala perisetikembali 

kelapanganimengumpulkan informasi, ihingga kesimpulan yangidikemukakan 

ialah kesimpulaniyang kredibeli20 

Iniiberarti sehabis informasi yangi sudah iterkumpul dicoba pemilahan 

secaraiselektif disesuaikanidengan kasus yangidinaikan dalamipenelitian. Sehabis 

itu, dicoba pengolahan dengan proses editing, ialah dengan mempelajari kembali 

data- data yang didapat, apakah informasi tersebut telah lumayan baik serta bisa 

lekas dipersiapkan buat proses selanjutnya. Secara sistematis serta tidak berubah-

ubah kalau data yang diperoleh, dituangkan dalam wujud suatu rancangan konsep 

yang setelah itu dijadikan dasar utama dalam membagikan analisis. 

Bersumberipada langkah-ilangkah tersebut, hinggaidalam riset ini pada sesi 

awal sehabis diadakan pengumpulan informasi lewat metode wawancara dengan 

bermacam sumber informasi yang dikira mengenali tentang pembelajaran 

PendidikaniAgama Islamipada saat penyebaran koronavirusiSMP Negeri 1 

Banjarbaru, iSMP Negeri 10iBanjarbaruiserta SMP Negeri 15iBanjarbaru. Tidak 

hanya itu dikumpulkan pula hasil observasi serta dokumentasi yang diperoleh 

cocok dengan fokus permasalahan dalam penelitian ini. 

 
20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi VI, Cet. 

XI, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 252 



Informasiiyang sudah terkumpul serta dipilah-pilahicocok dengan kasus 

yang diteliti, isetelah itu disajikan dalam wujud naratif ataupun dideskriptifkan 

secara gamblang gambaran yang sesungguhnya yang ditemui periset di lapangan 

yakni pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada saat penyebaranikoronavirus 

SMPiNegeri 1 Banjarbaru, SMP Negeri 10 Banjarbaru serta SMP Negeri 15 

Banjarbaru, penyajian tersebut diurutkan sesuai dengan fokus penelitian  

 

G. PengecekaniKeabsahan Datai 

Untuk menetapkanikeabsahan data dibutuhkan metode pengecekan. Dalam 

pelaksanaanya didasarkan pada beberapa kriteria tertentu. Moelong mengatakan 

kriteria tersebut merupakan keyakinani (credibility), iiketeralihani (transferability), 

ikebergantungan (dependaability) iserta kepastian (confirmability) i.21 

Dalam riset ini keyakinani (credibility) akan dilakukanidengan perpanjang 

pengamatanidi lapangan, tingkatkan intensitas denganipengamatan secaraicermat 

serta berkesinambungani 

Keteralihani (transferability) berkenaanidengan kemungkinanibuat bisa 

digunakanidalam suasana lain. iDalam pendekataninaturalistik, ihanya hingga 

padaimenyajikan hipotesisikerja diiringi deskripsiiyang terpaut denganiwaktu serta 

ikonteks.22 Untukiitu dicoba idengan membagikan penjelasan yangirinci, jelasi, 

sistematis, serta bisa idipercaya. 

 
21 Lexi J. Moeleong, Metode penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999) 

h.. 173 
22 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi III (Yogyakarta: Rakesarasin, 

1998) h. 129. 



Kebergantungani (dependability) idalam riset naturalistik isangat terpaut 

denganikonteks serta waktu. iUntuk dapat dicoba dengani melaksanakan audit 

ikebergantungan. Triknya ialah dengani membagikan rekamijejak kegiatan 

lapangani sepanjang penelitiani. 

Kepastiani (confirmability) berkaitanidengan objektivitas, isebab dalam 

penelitianinaturalistik kenyataan ituiganda (memiliki bermacam ipersfektif) hingga 

wajib dilihatisecara kontekstual. iKalau kebenaranihendak terikatidengan nilai. 

iUntuk kepastiani (confirmability) dariihasil penelitianidikaitakn dengan 

prosesiyang dicoba kalauihasil penelitian iniiialah tugas dariiproses riset yang 

sudah dicoba. 

Metodeipengecekan keabsahanidata ialah perihal yang sangat memastikan 

mutu hasiliriset. Dalam perihal ini buat menggapai apa yang diharapkan oleh 

periset, hingga digunakan teknik- teknik pengecekan data yang muat tentang usaha- 

usaha periset buat mendapatkan keabsahan data. 

Metode untuk menggapai keabsahan ataupun kredibilitas data dicoba 

dengan metode triangulasi. Bagi Sugiyono, metode triangulasi merupakan 

pengujian kredibilitas dengan melaksanakan pengecekan informasi dari bermacam 

metode, sumber serta waktu.23 Ada pula metode triangulasi yang penulis pakai 

dalam riset ini merupakan Triangulasi teknik atau metode berarti buat menguji 

kredibilitas informasi dicoba dengan metode mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda.24 Misalnya informasi diperoleh dengan 

 
23 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik” (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2010), hal, 172 
24 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2014), h. 335 



wawancara, kemudian di cek dengan observasi ataupun dokumentasi. Apabila 

dengan metode pengujian kredibilitas data tersebut menciptakan data sama hingga 

informasi tersebut telah kredibel, bila berbeda- beda hingga periset melaksanakan 

dialog lebih lanjut kepada sumber data. Semacam halnya hasil wawancara 

dibanding ataupun dicek dengan hasil observasi serta dokumentasi 


